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Ada Aroma Korupsi di Dinas PU Donggala

DAK Tambahan
2014 Hangus, Tapi
Diduga Tetap
Dibayar 2015

DONGGALA - Dana Alokasi
Khusus (DAK) tambahan sebe-
sar Rp3,2 miliar pada APBD
2014 yang melekat di Dinas PU
dinyatakan hangus dan tidak
bisa digunakan lagi, sehingga
otomatis proyek yang menggu-
nakan DAK tambahan tidak bi-
sa dibayarkan. Namun ternya-
ta Pemkab Donggala melalui
DPPKAD diduga nekat mem-
bayar sisa anggaran sebesar
itu kepada sejumlah kontrak-
tor yang mengerjakan proyek
menggunakan DAK Tambahan
2014.

“Kami  mempertanyakan
dana yang digunakan un-
tuk membayar itu, dari mana
> Besarannya menca-
pai Rp3,2 miliar,” jelas anggota
Komisi IT DPRD Donggala, Muh
Taufik kepada Radar Sulteng,
kemarin.

Pembayarannya pun lan-
jut p()llliaj Partai Nasdem ini,
dilakukan' pada tahun angga-
ran 2015, sehingga dia men-
gaku curiga, Pemkab Donggala
membay: pembayaran
paket proy 014 dari DAK
tambahan itu, dengan dana
APBD 2015, schingga hal ini
jelas melanggar aturan. “Ini
bahkan terindikasi ada aro-
ma korupsi di Dinas PU dan
DPPKAD Donggala,” jelasnya.

Kata dia, jika betul Pemkab
Donggala membayar paket
2014 yang anggarannya sudah
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Muh. Taufik

hangus itu, dengan menggu-

nakan dana APBD 2(

ka dikhawatirkan

bakal

5, ma-

ada

masalah  program  kegiatan
yang dipangkas oleh pemerin-
tah guna menutupi DAK tam-
bahan yang hangus di Dinas
PU itu. “Jika benar, maka pen-
egak hukum harus turun tan-
gan. Tapi jangan dijadikan bar-
gaining untuk urusan kantong,

tapi harus diungkap secara
tuntas
Dikatakannya, dalam penge-

lolaan dan penggunaan ang-
garan disebutkan bahwa tidak
diperkenankan program keg-
iatan lanjutan dari tahun sebe-
lumnya, ditutupi melalui APBD
tahun ini, apalagi dapat dipas*
tikan program yang membiayai
pembangunan fisik tersebut,
tidak ada mata anggarannya,
setelah pihak Kementerian
Keuangan tidak mentransfer
lagi sisa DAK tambahan, kare-
na dianggap hangus.

“Kalau benar terbayarkan,
maka kami patut curiga angga-
rannya diambil dari mana lagi,
sementara dalam APBD 2015
itu, telah jelas setiap mata ang-
garannya dengan programnya
masing-masing,” kata Taufik
yang juga anggota Badan
Anggaran DPRD Donggala ini.

Kata dia, sebagai ang-
gota badan anggaran, dia t
hu persis alokasi setiap ang-
garan yang ada pada 2015
ini, sehingga dia heran ke-
tika pembayaran dilakukan
oleh Pemkab Donggala un-
tuk program atau proyek DAK
Tambahan 2014. “Saya tidak
melihat adanya penamba-
han anggaran untuk pembi-
ayaan proyek yang tidak ter-
cantum dalam pembiayaan
APBD atau APBN yang me-
nyeberang,” tandasnya. (fer)





